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ABSTRAK

Perkembangan permukiman yang semakin meningkat pada Satuan Wilayah
Pengembangan | Kabupaten Gorontalo, sementara lahan memiliki keterbatasan
kemampuannya merupakan hal yang mendasari penelitian ini. Keterbatasan
kemampuan lahan menunjukkan bahwa tidak semua upaya pemanfaatannya dapat
didukung secara optimal oleh lahan tersebut. Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai
kemampuannya mengakibatkan pemanfaatan lahannya tidak menjadi optimal dan
cenderung menurunkan kualitas lingkungan. Kemampuan lahan untuk dapat
mendukung pemanfaatannya termasuk permukiman akan sangat tergantung faktor-
faktor fisik dasar yang terdapat pada lahan tersebut, baik berupa lingkungan
hidrologi, geomorfologi, geologi, tanah dan atmosfir.

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan menganalisis
kemampuan lahan daerah studi berdasarkan aspek-aspek kemampuan lahan yang
dibutuhkan bagi kegiatan permukiman sebagai arahan dalam mengembangkan
permukiman. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, dilakukan dengan mengkaji
kemampuan lahan ditinjau dari aspek fisik dasar serta ditunjang oleh penentuan
hirarki pusat-pusat pelayanan. Aspek-aspek fisik dasar dalam studi ini meliputi
kemiringan lereng, kondisi iklim (curah hujan), kondisi geologi serta jenis tanah dan
batuan. Sementara penentuan hirarki pusat-pusat pelayanan didasarkan pada jumlah
dan ketersediaan fasilitas kesehatan, pendidikan dan perekonomian pada unit
wilayah kecamatan.

Kemampuan Ilahan daerah studi berdasarkan hasil analisis dapat
diklasifikasikan ke dalam 4 (empat) kelas kemampuan lahan meliputi kelas
kemampuan lahan kemungkinan (potensi), kendala I, kendala 1l, dan kelas
kemampuan lahan limitasi (lindung). Kelas kemampuan lahan kemungkinan (potensi)
merupakan kawasan yang sangat baik dalam menunjang kegiatan permukiman,
sementara kelas kemampuan lahan kendala | dan kendala Il merupakan kawasan
yang memiliki hambatan-hambatan fisik dan lingkungan bagi pengembangan
permukiman. Kelas kemampuan lahan limitasi (lindung) merupakan kawasan yang
mutlak tidak diperkenankan adanya kegiatan permukiman, di sisi lain masih
terdapatnya pemanfaatan permukiman pada kawasan tersebut. Pemanfaatan lahan
permukiman pada kawasan lindung terletak pada wilayah kecamatan yang memiliki
jumlah dan ketersediaan fasilitas pendidikan, perekonomian dan kesehatan relatif
lebih banyak dari kecamatan lainnya.

Beranjak dari hasil penelitian tersebut maka pengembangan permukiman
pada daerah studi untuk diarahkan ke kawasan yang berkemampuan lahan yang
tinggi (kemungkinan) kemudian berangsur-angsur ke kemampuan lahan yang rendah
(kendala | dan kendala II). Untuk dapat mengarahkan pengembangan permukiman



berdasarkan kelas kemampuan lahan, maka diperlukan kebijakan berupa mekanisme
insentifdisinsentif untuk setiap kelas kemampuan lahan.
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